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Abstrak 

Toleransi beragama di kalangan mahasiswa sangat penting dalam menciptakan 

kerukunan di lingkungan perguruan tinggi yang multikultural. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pandangan, sikap, dan pengalaman mahasiswa Universitas 

Negeri Medan terkait toleransi beragama. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner digital yang disebarkan 

kepada 30 mahasiswa secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Universitas Negeri Medan menunjukkan sikap inklusif dan toleransi yang 

baik terhadap perbedaan agama, sejalan dengan nilai-nilai persaudaraan dalam ajaran 

Islam. 

Kata kunci: Toleransi Beragama, Kerukunan Antarumat Beragama, Perspektif Islam. 
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Abstract 

Religious tolerance among students is very important in creating harmony in a 

multicultural university environment. This study aims to explore the views, attitudes, 

and experiences of Medan State University students regarding religious tolerance. The 

method used was quantitative research with data collection through a digital 

questionnaire distributed to 30 random students. The results showed that the majority 

of Medan State University students showed inclusive attitudes and good tolerance 

towards religious differences, in line with the values of brotherhood in Islamic 

teachings. 

Keywords: Religious Tolerance, Interfaith Harmony, Islamic Perspective. 
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PENDAHULUAN 

Toleransi beragama di kalangan mahasiswa merupakan hal yang perlu 

diperhatikan terutama pada sebuah perguruan tinggi yang kepercayaan beragamanya 

sangat beragam dan tidak terbatas hanya pada satu agama saja. Hal tersebut berkaitan 

dengan apa yang dikatakan oleh Siregar, dkk (2024: 182) bahwa mahasiswa merupakan 

individu yang tengah menempuh pendidikan diperguruan tinggi dengan tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter mereka. Indonesia sendiri 

merupakan negara yang memiliki enam agama resmi, tidak hanya itu Indonesia juga 

memiliki beragam budaya, suku, bahasa, dan lain sebagainya (Siregar, dkk., 2024:38). 

Keenam agama resmi yang diakui tersebut yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, dan 

Konghucu. Sehingga toleransi beragama merupakan kunci untuk menciptakan 

kerukunan antarumat beragama di perguruan tinggi yang multikultural, sebab semakin 

banyak perbedaan dalam sebuah lingkungan, maka peran toleransi akan semakin 

dibutuhkan. 

Toleransi sebagai istilah bermula dari bahasa asing, yaitu “tolerare” yang 

bermakna bersabar terhadap objek tertentu (Rosyad, dkk., 2022: 1). Toleransi sendiri 

diartikan sebagai sikap maupun tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap dan juga tindakan orang lain yang berbeda dari diri sendiri 

(Pitaloka, dkk., 2021: 1697). Menurut Yasir (2014: 170) Toleransi adalah sikap terbuka 

ketika menghadapi perbedaan, di dalamnya terkandung sikap saling menghargai dan 

menghormati perbedaan masing-masing pihak. 

Bentuk yang paling sederhana dan mendasar dari toleransi adalah menghormati 

hak serta identitas orang lain (Ozkul, dkk., 2018). Dalam hal beragama, memiliki 

kepekaan untuk tidak mencampuri urusan peribadatan orang lain merupakan bentuk 

toleransi yang sangat diperlukan. Sebab, hal ini akan meminimalisir perdebatan ataupun 

bentrok antar umat beragama. Toleransi ini bukan hanya sekadar kata-kata kosong, 

karena toleransi merupakan sifat yang mencerminkan kesediaan untuk menerima dan 

menghormati perbedaan, bahkan ketika perbedaan itu fundamental (Irawan, 2023: 2). 

Menurut UNESCO Tahun 1994 toleransi merupakan bagian integral dan esensial untuk 

realisasi hak asasi manusia dan pencapaian perdamaian (Pitaloka, dkk., 2021: 1697). 



     Vol. 9 No. 1. 2025 

 

103– 124 :  Fitri Oktofia, Mhd. Fikri Hidayat, Chanifudin     Page 106  

Adanya toleransi dapat mendorong dialog yang saling menghormati, sehingga 

memungkinkan terbentuknya hubungan yang menjembatani perbedaan. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan kesadaran akan kesetaraan hak dan juga martabat setiap 

individu, meskipun mereka berasal dari latar belakang yang beragam. Apabila toleransi 

beragama ini tidak dilakukan oleh para mahasiswa, maka yang akan terjadi adalah 

lingkungan perguruan tinggi dimana mereka menuntut ilmu tersebut akan sangat rentan 

terjadi keributan terutama dalam hal perbedaan pandangan terkait kepercayaan yang 

mereka yakini dengan kepercayaan teman yang menurut mereka tidak benar. 

Berdasarkan ilmu bahasa (Etimologi) “Islam” berasal dari bahasa Arab, yaitu kata 

salima yang berarti selamat, sentosa dan damai. Berawal dari kata tersebut lalu 

terbentuklah kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti juga menyerahkan diri, tunduk, 

patuh, dan taat (Kemenag Provinsi DKI Jakarta, 2018). Pengertian tersebut 

menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang mengandung ajaran untuk 

menciptakan kedamaian, keselamatan, dan kesejahteraan kehidupan manusia pada 

khususnya dan semua makhluk Allah pada umumnya, serta penyerahan diri, menaati 

dan mematuhi ketentuan-ketentuan Allah (Siregar, dkk., 2022: 71). 

Islam merupakan agama yang sangat menghargai multikultural dan Islam dengan 

tegas mengakui perbedaan setiap individu untuk hidup bersama dan saling menghormati 

satu dengan yang lainnya (Mayasaroh & Bakhtiar 2020: 78). Karena keberagaman 

tersebut umat Islam diharapkan mampu untuk tetap menjaga kerukunan antarumat 

beragama. Istilah kerukunan antarumat beragama identik dengan istilah toleransi 

(Mayasaroh & Bakhtiar 2020: 78). 

Kerukunan berasal dari kata rukun yang berawalan "ke" dan berakhiran "an". Kata 

"rukun" berarti baik, damai, perihal hidup rukun, keragaman perasaan rukun. Kata ini 

terserap dari bahasa Arab yaitu ar- rukn yang artinya tiang. Oleh sebab itu, kerukunan 

adalah tiang keberlangsungan suatu masyarakat (Matondang, dkk, 2018: 145). Kata 

rukun dan kerukunan dalam pengertian sehari-hari adalah damai dan perdamaian. 

Pengertian ini menperjelas bahwa kata kerukunan hanya dipergunakan dan berlaku 

dalam dunia pergaulan (Rusydi & Zolehah, 2018: 171). 
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Istilah kerukunan antar umat beragama pertama kali dikemukakan oleh Menteri 

Agama, K.H. M. Dachlan, dalam pidato pembukaan Musyawarah Antar Agama tanggal 

30 November 1967. Pada pidatonya tersebut ia menyatakan:  

"Adanya kerukunan antara golongan beragama adalah merupakan syarat mutlak 

bagi terwujudnya stabilitas politik dan ekonomi yang menjadi program Kabinet 

AMPERA. Oleh karena itu, kami mengharapkan sungguh adanya kerjasama antara 

Pemerintah dan masyarakat beragama untuk menciptakan “iklim kerukunan beragama 

ini, sehingga tuntutan hati nurani rakyat dan cita-cita kita bersama ingin mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur yang dilindungi Tuhan Yang Maha Esa itu benar-

benar dapat berwujud”.  

Berawal dari pidato K.H. M. Dachlan tersebutlah istilah “Kerukunan Hidup 

Beragama” mulai muncul dan kemudian menjadi istilah baku dalam berbagai dokumen 

negara dan peraturan perundang-undangan (Rusydi & Zolehah, 2018: 171). 

Kerukunan antar umat beragama merupakan suatu kesatuan yang dilandasi saling 

pengertian mengenai keadaan pemeluk agama lain untuk menjalankan syariat agama 

nya dengan tidak menimbulkan konflik dan gangguan (Matondang, dkk, 2018: 145). 

Menteri Agama Muhammad Maftuh Basyuni berharap dialog antarumat beragama dapat 

memperkuat kerukunan beragama dan menjadikan agama sebagai faktor pemersatu 

dalam kehidupan berbangsa. Keharmonisan dalam komunikasi antar sesama penganut 

agama adalah tujuan dari kerukunan beragama, agar terciptakan masyarakat yang bebas 

dari ancaman, kekerasan hingga konflik agama (Sukini, 2017: 31). 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kerukunan antarumat beragama 

maupun toleransi beragama dalam perspektif Islam telah ada sebelumnya. Pertama yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Fuad Al Amin Mohammad Rosyidi (2019), 

dengan judul penelitian “Konsep Toleransi dalam Islam dan Implementasinya di 

Masyarakat Indonesia”. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep toleransi dalam 

Islam dan bagaimana mengimplementasikannya dalam masyarakat Indonesia. Kedua, 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adeng Muchtar Ghazali (2016), dengan judul 

penelitian “Toleransi Beragama dan Kerukunan dalam Perspektif Islam”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ghazali ini membahas mengenai pentingnya nilai-nilai toleransi 

dalam agama Islam yang tujuannya untuk menciptakan kedamaian dan kerukunan 
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dalam masyarakat beragama dengan mengambil contoh nyata dari keteladanan 

rasulullah. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini memiliki kajian yang 

sama, yaitu membahas mengenai toleransi dan juga kerukunan antarumat beragama 

dalam perspektif Islam. Kebaruan dalam penelitian ini jika dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu terletak pada fokus penelitiannya. Pada penelitian ini penulis ingin 

membahas bagaimana toleransi dalam pandangan Islam dapat menciptakan kerukunan 

antarumat beragama di kalangan mahasiswa. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Siyoto & Sodik (dalam Priadana & Sunarsi, 2021: 41) penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 

proses pengumpulan data, analisis data dan penampilan data. Menurut Sugiyono (dalam 

Amruddin dkk, 2022: 9-10) proses dari metode kuantitatif bersifat deduktif, dimana 

untuk menjawab rumusan masalah akan menggunakan suatu konsep atau teori sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji melalui 

pengumpulan data lapangan. Data yang telah dikumpulkan tersebut selanjutnya 

dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian 

kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random sehingga 

kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasi pada populasi dimana sampel tersebut 

diambil. 

Pada penelitian ini akan menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer 

dan juga sumber data sekunder. Menurut Sugiyono (2016: 193) sumber data primer 

mengacu pada sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Artinya sumber data penelitian diambil langsung dari sumber aslinya berupa 

wawancara. Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah sumber yang tidak 

memberikan data secara langsung kepada pengumpul data. Artinya sumber data 

diperoleh melalui studi pustaka. 
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Penelitian ini berlokasi di Universitas Negeri Medan, dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui kuisioner digital yang disebarkan menggunakan Google 

Form kepada para responden yaitu mahasiswa Universitas Negeri Medan. Kuisioner 

tersebut dirancang untuk menggali pemahaman, sikap, dan pengalaman mahasiswa 

terkait kerukunan dan toleransi beragama. Sampel diambil 30 orang mahasiswa 

Universitas Negeri Medan yang dipilih secara acak untuk memastikan representativitas. 

Kemudian hasil dari kuesioner tersebut akan dikaitkan dengan bagaimana pandangan 

Islam mengenai toleransi dan juga kerukunan antarumat beragama. Pada saat 

pelaksanaannya maka akan menggunakan metode studi kepustakaan yaitu pengumpulan 

data melalui buku, artikel ilmiah, penelitian terdahulu, dan juga sumber-sumber lainnya 

yang bisa mendukung hasil penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan kuesioner yang telah disebar, hasil kuesioner tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki pandangan, tindakan dan juga pengalaman yang beragam 

dalam menghadapi situasi dimana mereka harus berhadapan dengan mahasiswa lain 

yang memiliki kepercayaan berbeda. Hal tersebut ditunjukkan melalui respon para 

mahasiswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam angket. 

Berikut ini merupakan hasil yang diperoleh dari kuesioner: 

1. Berteman Tidak Terbatas Oleh Agama yang Dianut 

 

 

Gambar 1. Berteman Tanpa Memandang Keyakinan 
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Berdasarkan hasil dari diagram kuesioner diatas menunjukkan bahwa 

sebanyak 93,3% mahasiswa menjawab bahwa mereka berteman tanpa memandang dari 

agama mana teman mereka berasal. Lalu 3,3% menjawab mungkin yang menunjukkan 

bahwa masih ada keraguan dalam dirinya terkait apakah ia berteman tanpa memandang 

keyakinan yang dianut oleh temannya atau tidak. Sisanya 3,3% menjawab tidak yang 

artinya dalam berteman ia sangat selektif memilih teman terutama jika berbeda 

keyakinan dengan apa yang ia anut. 

 

 

Gambar 2. Memiliki Teman dari Agama yang Berbeda 

Meski pada gambar pertama ada ditemukan mahasiswa yang menjawab 

bahwa dalam berteman ia memandang keyakinan yang dianut oleh temannya. Hal 

tersebut tidak menjadi patokan bahwa mahasiswa tersebut tidak akan memiliki teman 

yang berbeda keyakinan dengannya, karena dari gambar diagram diatas membuktikan 

bahwa mahasiswa di Universitas Negeri Medan tetap berteman dengan mereka yang 

memiliki keyakinan yang berbeda. 

2. Dinamika Toleransi Beragama di Lingkungan UNIMED 
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Gambar 3. Kerukunan Antarumat Beragama di UNIMED 

Berdasarkan gambar diagram diatas, kita bisa melihat bagaimana kondisi 

kerukunan antarumat beragama yang terjadi di lingkungan Universitas Negeri Medan. 

Presentase terbanyak tertuju kepada pilihan baik yaitu sebanyak 60%, lalu sebanyak 

40% mengatakan sangat baik. Berdasarkan hal tersebut kita bisa mengambil pengertian 

bahwa lingkungan pertemanan di Universitas Negeri Medan terjalin dengan baik, meski 

terdapat sebuah perbedaan. 

 

 

Gambar 4. Pengalaman Konflik Terkait Agama 

Gambar diagram di atas menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menilai 

kerukunan antarumat beragama di lingkungan Universitas Negeri Medan berjalan 

dengan baik, tetapi tetap terdapat potensi terjadinya konflik antar mahasiswa terkait 

perbedaan keyakinan. Konflik-konflik tersebut juga mahasiswa utarakan ketika 

menjawab kuesioner yang telah disebarkan. Pertama, beberapa mahasiswa merasa 

bahwa perbedaan agama atau keyakinan dapat menimbulkan diskriminasi, baik secara 

terbuka maupun terselubung. Hal ini dirasakan oleh mahasiswa yang beragama 

minoritas, yang sering kali merasa terpinggirkan dalam kegiatan kampus yang lebih 

berorientasi pada agama mayoritas. Selain itu, dalam kehidupan sosial, konflik juga 

dapat muncul, terutama pada acara keagamaan yang dianggap kurang inklusif terhadap 

agama lain, sehingga muncul ketengangan diantara beberapa mahasiswa yang merasa 

bahwa kampus atau fakultas lebih peduli kepada salah satu agama saja. 
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Kedua, perbedaan pendapat dalam diskusi akademik sering kali menjadi 

sumber konflik. Misalnya pada saat terdapat diskusi yang membahas isu sosial atau 

politik terkait agama, yang mengharuskan mahasiswa ikut serta dalam kegiatan diskusi 

tersebut yang terkadag menimbulkan sebuah perdebatan. Sehingga beberapa mahasiswa 

merasa pandangan agamanya diserang, sementara yang lain mungkin merasa kesulitan 

menerima sudut pandang yang berbeda dari apa yang mereka percaya. Situasi ini 

muncul pada mata kuliah yang membahas pluralisme atau toleransi agama, yang 

memperlihatkan adanya kesenjangan dalam memahami keberagaman. 

Ketiga, beberapa mahasiswa merasa bahwa kebijakan kampus terkadang 

kurang sensitif terhadap kebutuhan agama tertentu. Misalnya, jadwal ujian yang 

bertabrakan dengan hari raya keagamaan agama tertentu sering kali dianggap tidak adil 

oleh mahasiswa dari agama tersebut. Hal ini memicu protes dari mahasiswa dan 

menimbulkan ketegangan di lingkungan kampus. Selain itu, beberapa mahasiswa juga 

menyoroti pengaruh kelompok radikal yang menyebarkan ideologi ekstrem, sehingga 

memperburuk kerukunan antar agama di lingkungan kampus. 

Keempat, konflik juga sering terjadi karena adanya kesalahpahaman dalam 

interaksi sehari-hari. Salah tafsir terhadap komunikasi atau tindakan yang dilakukan 

oleh teman dapat memicu salah paham yang berujung pada ketegangan. Misalnya, ada 

mahasiswa yang merasa agamanya direndahkan karena kurangnya pemahaman terhadap 

kepribadian atau maksud yang ingin disampaikan oleh teman lainnya. Hal serupa juga 

terjadi pada situasi di grup diskusi kelas, ketika satu kelompok dari agama A membahas 

tugas terkait mata kuliah agama, anggota dari kelompok agama B yang tidak memahami 

konteksnya dapat merasa bingung atau bahkan marah, yang pada gilirannya 

menciptakan ketegangan karena penyampaian pendapat atau teguran dari kelompok 

agama B yang dianggap kurang baik dari kelompok agama A. 

Kelima, beberapa mahasiswa menganggap bahwa diskusi tentang doktrin 

agama, seperti siapa Tuhan yang paling benar, menjadi sumber perdebatan yang sensitif. 

Terkai hal tersebut menyebabkan beberapa mahasiswa merasa keyakinan mereka 

dipaksakan atau dinilai oleh mahasiswa dari agama lain. Selain itu, masalah seputar 

pengucapan salam antar agama juga dapat menimbulkan dilema bagi mahasiswa, 
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khususnya bagi mereka yang beragama Islam yang merasa tertekan untuk mengikuti 

norma sosial yang tidak sejalan dengan keyakinan mereka. 

 

 

Gambar 5. Pandangan Seberapa Penting Toleransi 

Berdasarkan diagram diatas sebanyak 90% mahasiswa menjawab bahwa 

peran toleransi beragama sangat penting dalam menciptakan keharmonisan hubungan 

pertemanan yang terjalin di lingkungan Universitas Negeri Medan. Sisanya sebanyak 

10% beranggapan bahwa peran toleransi itu penting ketika hendak menciptakan 

keharmonisan hubungan pertemanan. 

3. Sikap dan Perilaku Mahasiswa 

 

 

Gambar 6. Memaksakan Kepercayaan yang Dianut 
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Berdasarkan gambar diagram diatas, sebanyak 93,3% mahasiswa tidak 

pernah memaksakan kepercayaan agamanya kepada teman mereka yang memiliki 

kepercayaan agama yang berbeda. Sisanya sebanyak 6,7% mengatakan bahwa mereka 

pernah memaksakan kepercayaan agama mereka kepada teman yang memiliki 

kepercayaan yang berbeda. 

 

 

Gambar 7. Tidak Mengorbankan Keyakinan Pribadi 

Berdasarkan diagram diatas sebanyak 93,3% mahasiswa setuju dengan 

pendapat yang mengatakan “toleransi beragama tidak berarti mengorbankan keyakinan 

pribadi, tetapi menunjukkan rasa hormat terhadap keyakinan orang lain.”. Sisanya 

sebanyak 6,7% mahasiswa yang menjawab netral terhadap pendapat tersebut. 

 

 

Gambar 8. Mendiskriminasi Teman yang Berbeda Keyakinan 

Berdasarkan gambar diagram diatas menunjukkan bahwa persentase 

mahasiswa yang tidak pernah melakukan tindakan diskriminasi terhadap teman yang 

berbeda keyakinan agama ada di angka 83,3%. Sedangkan mahasiswa yang masih ragu 
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apakah iya pernah melakukan tindakan diskriminasi tersebut atau tidak ada di angka 

10%. Sisanya yaitu sebanyak 6,7% mahasiswa pernah melakukan tindakan diskriminasi 

terhadap teman mereka yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. 

 

 

Gambar 9. Sikap Saat Terjadi Konflik 

Berdasarkan presentase gambar diagram diatas, ada sebanyak 96,7% 

mahasiswa menjawab bahwa ia akan mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu 

sebelum menghakimi ketika terjadi keributan diantara temannya tanpa memandang 

darimana agamanya. Sisanya ada 3,3% mahasiswa dari responden yang menjawab 

bahwa ia akan lebih membela rekan yang memiliki kepercayaan agama yang sama 

dengannya. 

 

 

Gambar 10. Interaksi dengan Teman Berbeda Kepercayaan 
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Hasil dari diagram diatas menunjukkan bahwa 96,7% mahasiswa yang 

menjadi responden menjawab ia tidak pernah menolak untuk berinteraksi ataupun 

berteman dengan mereka yang memiliki agama yang berbeda. Sisanya 3,3% menjawab 

bahwa ia pernah menolak atau enggan untuk berinteraksi maupun berteman dengan 

mereka yang memiliki perbedaan keyakinan agama yang dianut dengannya yang ia 

anut. 

 

 

Gambar 11. Menghormati Kepercayaan Lain 

Gambar diagram diatas menunjukkan bahwa para mahasiswa yang dijadikan 

sebagai responden menjawab dengan presentase 100% dalam hal menghormati 

kepercayaan agama dari teman mereka yang berbeda. 

 

 

Gambar 12. Membantu Teman yang Terkena Musibah 

Berdasarkan hasil diagram diatas, presentase mahasiswa yang akan 

membantu temannya saat mengalami kesulitan meski berbeda kepercayaan agama yang 



     Vol. 9 No. 1. 2025 

 

103– 124 :  Fitri Oktofia, Mhd. Fikri Hidayat, Chanifudin     Page 117  

dianut ada sebayak 93,3%. Sisanya ada 6,7% mahasiswa yang masih ragu-ragu apakah 

ia akan membantu apa tidak. 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antar Umat Beragama 

Menurut ajaran Islam persaudaraan atau biasa disebut dengan ukhuwah, 

merupakan salah satu ajaran yang mendapat perhatian penting dalam Islam. Islam 

mengenal beberapa dimensi ukhuwah yang dibagi menjadi empat macam. Pertama, 

ukhuwah „ubudiyyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan kepada Allah. 

Kedua, ukhuwah insaniyyah (basyariyyah) dalam arti seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu yang sama, yaitu 

Adam dan Hawa. Ketiga, ukhuwah wathaniyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam 

keturunan dan kebangsaan. Keempat, ukhuwah fi din al-Islam, persaudaraan antar 

sesama Muslim (Siregar, 2022: 73). 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang telah dibahas diatas bisa kita ambil 

kesimpulan bahwa mahasiswa di Universitas Negeri Medan, bisa berteman dengan 

siapa saja meski mereka memiliki perbedaan keyakinan. Hal ini sejalan dengan 

Ukhuwah „insaniyyah (basyariyyah) yang artinya seluruh umat manusia adalah 

bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan ibu yang sama, yaitu 

Adam dan Hawa. Ukhuwah Insaniyah juga berarti persaudaraan yang didasarkan dari 

nilai-nilai kemanusiaan, yang dalam arti luas ialah persaudaraan dengan melampaui 

batas suku, ras, bangsa, dan agama. Ukhuwah insaniyah ini dilandasi oleh keyakinan 

bahwa semua manusia adalah makhluk Allah yang mulia dan memiliki hak untuk hidup 

bermartabat (darunnajah, 2024). 

2. Menghormati Perbedaan Keyakinan Agama 

Islam adalah agama yang ditujukan untuk seluruh umat manusia dengan 

segala keberagamannya. Oleh karena itu, ajarannya tidak melarang umat Islam untuk 

berinteraksi atau bermuamalah dengan pemeluk agama lain. Islam juga mengajarkan 

agar umatnya selalu berpihak pada kebenaran dan keadilan, termasuk kepada non- 

Muslim. Dalam kehidupan modern, hubungan antaragama tidak dapat dihindari, baik 
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dalam bidang sosial, ekonomi, politik, maupun budaya. Bagi umat Islam, hal ini 

bukanlah sebuah penghalang, selama hubungan tersebut berkaitan dengan aspek sosial 

kemanusiaan atau muamalah. Bahkan, umat Islam dianjurkan untuk menunjukkan sikap 

yang baik dalam berinteraksi, sehingga dapat memberikan kesan positif dan 

memperkenalkan ajaran Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam 

(rahmatan lil 'alamin). 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar, para mahasiswa yang 

menjadi responden dominan setuju dengan pernyataan bahwa toleransi beragama tidak 

berarti mengorbankan keyakinan pribadi, tetapi menunjukkan rasa hormat terhadap 

keyakinan orang lain. Hubungan antara muslim dengan penganut agama lain tidak 

dilarang oleh syariat Islam, kecuali bekerja sama dalam persoalan aqidah dan ibadah 

(Nur, 2018: 153). Hal ini disebutkan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Kafirun ayat 1-6: 

ٌَْْقمُْْ ٌَْْيأَيَُّهَاْانْكَفِسُو ْأعَْبدُُْيَاْتعَْبدُوُ ََ َْتىُْْعَاْلَ ْأَ ََ ْيَاْأعَْبدُُْوَلَ ٌَ ْأََاَْعَابِدٌْيَاْبِدوُ ََ ََْْعَبَدتْىُْْْوَلَ ْوَلَ

َْتىُْْ َ ٌَْْأ ٍِْْوَنِيَْْدِيُْكُُىْْْنَكُىْْْأعَْبدُُْْيَاْعَابِدوُ  دِيْ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), wahai orang-orang kafir, aku tidak 

akan menyembah apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku 

sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 

tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, 

dan Untukkulah, agamaku. 

Menghormati orang lain yang berbeda merupakan bentuk kasih sayang 

seorang Muslim yang bersifat universal dan adil. Kasih sayang adalah salah satu prinsip 

utama ajaran Islam yang mengajarkan umatnya untuk terus menyebarkan kebaikan dan 

membawa rahmat, tidak hanya kepada sesama manusia, tetapi juga kepada seluruh alam 

semesta. 

3. Mengembangkan Sikap Tenggang Rasa 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia tenggang rasa adalah sikap dapat 

menghargai dan menghormati perasaan orang lain. Sikap tenggang rasa adalah suatu 

sikap seseorang yang mampu menghargai dan menghormati hak-hak orang lain baik 

dalam mengendalikan perkataannya maupun tingkah lakunya agar tidak mengganggu 
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serta menyakiti perasaan orang lain. Sikap tenggang rasa mahasiswa dapat dinilai dari 

toleransi, peduli, dan pengendalian diri. Pada toleransi, mahasiswa memahami 

bagaimana bersikap menghargai dan menghormati kepada umat yang berbeda agama 

dengan cukup baik. Oleh karena itu untuk menumbuhkan toleransi pada diri seseorang, 

perlu terlebih dahulu menerapkan adanya sikap tenggang rasa pada diri seseorang yang 

mana diharapkan mampu mengendalikan diri dari ucapan, tingkah laku, menghormati, 

menghargai serta memiliki rasa peduli pada orang lain (Ramadhanyaty dkk, 2022: 16- 

18). 

4. Berlaku Adil 

Dalam Islam, keadilan adalah salah satu nilai fundamental yang wajib 

diterapkan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan sosial dengan 

sesama manusia, tanpa memandang perbedaan agama, suku, atau budaya. Berdasarkan 

hasil dari kuesioner, sebanyak 96,7% mahasiswa menyatakan akan mencari tahu 

kebenaran terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan atau menghakimi, tanpa 

memandang perbedaan agama. Sikap ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya berlaku adil. Allah SWT berfirman: 

يٓايَُّهَا  َ  ٍََْْ ايَُىُْاْانَّرِيْ ٍَْْكُىَْىُْاَْ  ايِيْ ََِِْْْْشُهَداَۤءَْْبِانْقِسْطِْْقَىَّ نًْٓوَنَىْْْههمِّ  َ فسُِكُىْْْعَ  َْ ْْاوَِْْاَ ٍِ انْىَانِديَْ

ََْ ٍََۚ زَبِيْ َْ ََ ٌْْْوَانْقَ ٍْْْاِ َُْْفَاْفَقِيْسًاْاوَْْْغَُِيًّاْيَّكُ نًْههمِّ اْ ْاوَْ  ًَ ََْْبِهِ َّبِعىُاْفَمَ وٓيْتتَ  َ ٌْْْانْهَ  ََْْۚاَ ٌْْْتعَْدِنُىْا وٓاْتمَْْْوَاِ ْتعُْسِضُىْاْاوََْْْ 

ٌَّْ ٌَْْهانم َْْفَاِ اْكَا ًَ ٌَْْبِ هىُْ ًَ  خَبيِْسًاْتعَْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan 

dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu 

bapakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau 

miskin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Nisa:135). 

Ayat ini menegaskan bahwa keadilan harus ditegakkan dalam segala 

kondisi, bahkan jika itu melibatkan diri sendiri, keluarga, atau kerabat dekat. Selain itu, 

dari hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa 3,3% mahasiswa cenderung lebih 
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membela rekan seiman tanpa memperhatikan fakta. Sikap ini bertentangan dengan 

prinsip keadilan dalam Islam, karena keadilan tidak boleh didasarkan pada rasa fanatik 

atau kecenderungan membela kelompok tertentu semata. Allah SWT berfirman: 

يٓايَُّهَا  َ ٍَْانََّْْ  ايَُىُْاْرِيْ ٍَْْكُىَْىُْاَْ  ايِيْ ََِِْْْْقَىَّ ََْْطِْْبِانْقِسْْْشُهَداَۤءَْْههمِّ ٌُْْيَجْسِيََُّكُىْْْوَلَ ا  َُ نًْٓقَىْوٍْْشَ  َ ََْْعَ  ْاِعْدِنُىْاْ ْتعَْدِنُىْاْ ْالََّ

ىْاَقْسَبُْْهُىَْ نم َْْوَاتَّقُىاْيْنِهتَّقْ  ٌَّْْها  ٌَْْهانم َْْاِ اْخَبِيْسٌٌۢ ًَ ٌَْْبِ هُىْ ًَ  تَعْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah: 8) 

Ayat ini mengajarkan bahwa meskipun ada perbedaan atau konflik, seorang 

Muslim harus tetap objektif dan berpihak pada kebenaran. 

5. Menghindari Sifat Sombong 

Hubungan dengan sesama manusia sangat ditekankan dalam agama Islam, 

termasuk dengan mereka yang berbeda keyakinan. Berdasarkan data hasil kuesioner 

yang telah disebar, mayoritas responden 96,7% menyatakan tidak pernah menolak untuk 

berteman atau berinteraksi dengan orang yang berbeda agama, sementara 3,3% 

responden menjawab pernah menolak berteman karena perbedaan agama. Sikap ini 

dapat dikaji lebih dalam berdasarkan ajaran Islam, khususnya terkait dengan konsep 

kesombongan dan adab dalam berteman. Rasulullah SAW mendefinisikan sikap 

sombong dalam sabdanya: 

"Sombong itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain." 

(HR. Muslim no. 91) 

Berdasarkan hadits tersebut, menolak berteman dengan seseorang hanya 

karena perbedaan agama dapat dianggap sombong jika didasari oleh rasa merendahkan 

orang lain atau merasa diri lebih unggul. Kesombongan seperti ini bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam yang mengajarkan persamaan derajat manusia di hadapan Allah. 

Karena, setiap manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus dihormati tanpa 

memandang latar belakang agamanya. Meskipun begitu Islam juga memperbolehkan 
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seorang Muslim untuk selektif dalam memilih teman jika bertujuan untuk menjaga 

akidah dan keimanan. Penolakan ini bukanlah bentuk kesombongan selama tidak 

dilakukan dengan merendahkan orang lain atau merasa lebih baik. 

6. Saling Mencintai Sesama Manusia 

Berdasarkan data hasil dari kuesioner, terlihat bahwa 93,3% mahasiswa 

Universitas Negeri Medan bersedia membantu teman yang mengalami kesulitan, 

meskipun memiliki perbedaan keyakinan agama, dan 83,3% mahasiswa tidak pernah 

melakukan tindakan diskriminasi terhadap teman yang berbeda agama. Data ini 

menunjukkan sikap saling mencintai sesame manusia dan penghormatan terhadap 

sesama manusia yang telah diimplementasikan oleh mayoritas mahasiswa. Hal ini 

sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan cinta kasih kepada sesama manusia, 

sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah SAW: 

"Tidaklah beriman seseorang di antara kamu sehingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri."(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Sikap membantu teman yang kesulitan, tanpa memandang agama, adalah 

wujud nyata dari cinta kepada sesama manusia. Ini mencerminkan bahwa mahasiswa 

tersebut tidak hanya memahami nilai-nilai ajaran Islam, tetapi juga mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, data hasil kuesioner juga 

menunjukkan bahwa ada 6,7% mahasiswa yang masih ragu-ragu untuk membantu 

teman yang berbeda agama, dan 10% mahasiswa merasa ragu apakah pernah melakukan 

diskriminasi atau tidak terhadap teman berbeda agama, serta 6,7% mahasiswa pernah 

melakukan diskriminasi. Berdasarkan hasil data kuesioner tersebut menunjukkan masih 

ada tantangan dalam menginternalisasi nilai-nilai tasamuh. 

Berdasarkan ajaran Islam, keberagaman dianggap sebagai ujian untuk saling 

menghormati dan menjalin hubungan baik. Sebagaimana firman Allah SWT: 

يٓايَُّهَا  َ ََّاْانَُّاسَُْْ  ُكُىْْْاِ ٍْْ'َِْْخَهَقْ  ثًْذكََسٍْْي  َْ ُ ا ُكُىْْْوَّ
 
قَباَۤىِٕمَْْشُعىُْباًْوَجَعهَْ ٌَّْْنِتعََازَفُىْاََْْۚوَّ دَْْاكَْسَيَكُىْْْاِ ُْ قىكُى ْْْهانم ِْْعِ ْاَتْ 

ٌَّْ  خَبِيْسٌْْعَهِيْىٌْْهانم َْْاِ

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa- 
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bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” (QS. Al-Hujurat: 13). 

Keberagaman yang ada mengajarkan kita bahwa tidak ada alasan untuk 

membeda-bedakan manusia, termasuk dalam hal membantu atau berinteraksi. 

Sebaliknya, umat Islam didorong untuk menunjukkan rahmat dan kasih sayang 

universal sebagai bentuk implementasi ajaran Islam yang rahmatan lil 'alamin. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Negeri Medan memiliki pandangan yang 

inklusif dan menunjukkan sikap toleransi yang baik terhadap teman yang berbeda 

keyakinan agama. Hal ini tercermin dalam hubungan pertemanan, penghormatan 

terhadap kepercayaan lain, dan kemauan untuk membantu sesama, meskipun ada 

perbedaan agama. Sikap ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 

persaudaraan, penghormatan, keadilan, dan kasih sayang kepada sesama manusia. 
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